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ABSTRAK

Kebakaran merupakan sebuah kejadian yang dapat terjadi kapan saja dan di mana saja. Salah
satu sifat dari kebakaran adalah menghancurkan. Jika tidak cepat ditanggulangi, kejadian
kebakaran ini dapat merenggut banyak korban jiwa maupun materiil. Untuk mencegah kejadian
ini, perlu adanya sebuah pencegahan agar kebakaran tidak menimbulkan banyak korban.

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk melakukan pencegahan kejadian kebakaran
adalah dengan menggunakan sensor. Sensor akan digunakan untuk mengumpulkan data dan
nantinya akan diprediksi apakah terjadi kebakaran atau tidak. Sensor-sensor ini terhubung dalam
sebuah jaringan yang disebut Wireless Sensor Network (WSN). Seluruh node sensor akan disebar
ke dalam sebuah lingkungan. Data yang dikumpulkan berupa suhu, kelembapan dan tekanan
udara. WSN tidak dapat berdiri sendiri dalam melakukan deteksi kejadian kebakaran sehingga
WSN akan dibantu oleh Support Vector Machine (SVM). SVM dapat melakukan klasifikasi
terhadap data-data hasil sensing baik klasifikasi terhadap dua kelas atau lebih, dalam kasus ini
dilakukan klasifikasi dua kelas (binary classification).

Dalam melakukan pencegahan terhadap kejadian kebakaran dibuatlah aplikasi yang dapat
memberitahu pengguna saat kejadian kebakaran terjadi. Aplikasi ini menggunakan SVM untuk
melakukan deteksi kejadian kebakaran berdasarkan hasil dari sensing yang dilakukan oleh WSN.
Aplikasi ini berhasil diimplementasikan dan berdasarkan hasil pengujian dengan mendeteksi api
yang ada di sekitar lingkungan dari ukuran kecil sampai besar bahwa aplikasi dapat digunakan
dengan baik.

Kata-kata kunci: Wireless Sensor Network, Support Vector Machine, ekstraksi fitur



ABSTRACT

Fire is an event that can happen anytime and anywhere. One of the characteristic of fire is
devastating. If it is not quickly dealt with, the fire incident could take many lives and material
losses. To prevent this incident, there needs to be prevention so that fires do not cause more
casualties.

One way that can be used is to use sensors. The sensor will be used to collect data and will
be used to predict whether a fire has occurred or not. These sensors are connected in a network
called Wireless Sensor Network (WSN). All sensor nodes will be distributed into an environment.
Data collected in the form of temperature, humidity and air pressure. WSN cannot stand alone
in detecting fire events so that WSN will be assisted by Support Vector Machine (SVM). SVM
can classify the results of data, both two or more classes, in this case the classification of two
classes (binary classification).

In making a fire prevention application, an application can be made to notify the user when
a fire event occurs. This application uses SVM to detect fire events based on the results of
sensing conducted by WSN. This application was successfully implemented and based on test
results by detecting fire around the environment from small to large sizes that the application
can be used properly.

Keywords: Wireless Sensor Network, Support Vector Machine, feature extraction
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Kebakaran merupakan sebuah peristiwa yang tidak diinginkan dan terkadang tidak dapat dikenda-
likan. Kebakaran ini dapat terjadi di mana saja dan kapan saja. Jika tidak cepat ditanggulangi,
kejadian kebakaran ini dapat merenggut banyak korban jiwa maupun materiil. Untuk menghindari
besarnya kerugian yang ditimbulkan akibat kebakaran, perlu adanya pemberitahuan yang dilakukan.
Salah satu cara yang dapat digunakan adalah dengan menggunakan sensor. Sensor-sensor ini
terhubung dalam sebuah jaringan yang disebut Wireless Sensor Network (WSN).

Wireless Sensor Network (WSN) adalah sebuah jaringan nirkabel yang menghubungkan node-
node sensor. Sensor yang terdapat pada node ini memiliki beberapa kemampuan yaitu untuk
mengumpulkan data (sensing), untuk menyelesaikan masalah dengan berbagai metode (komputasi)
dan sensor ini dapat berkomunikasi dengan sensor lainnya. Setiap sensor dapat mengumpulkan
data berupa suhu, suara, getaran, tekanan, gerakan, kelembaban udara dan faktor lainnya.

Terdapat dua arsitektur yang dapat digunakan pada WSN. Pertama WSN dapat dibangun
dengan mengelompokkan beberapa sensor yang dinamakan hierarki dan kedua dalam bentuk flat.
Pada arsitektur hierarki node sensor akan dimasukkan ke dalam kelompok yang disebut cluster dan
setiap kelompok memiliki cluster head yang akan terhubung dengan Base Station. Base Station
merupakan sebuah node sensor yang terhubung langsung dengan komputer. Sedangkan pada
arsitektur flat, setiap node sensor dapat langsung terhubung dengan Base Station.

Dalam kehidupan nyata WSN memiliki beberapa penerapan. Salah satunya adalah untuk
mendeteksi sebuah kejadian atau event di mana WSN disebarkan. Contoh penerapan pendeteksi
event dengan menggunakan WSN adalah pendeteksi kebakaran. Dalam pendeteksi kebakaran
ini, ada beberapa faktor yang dapat diukur untuk menentukan apakah terjadi sebuah kejadian
kebakaran atau tidak seperti suhu dan kelembapan.

Deteksi kejadian kebakaran dapat menggunakan sebuah teknik dari pembelajaran mesin yang
tersedia seperti Support Vector Machine (SVM). SVM dapat melakukan klasifikasi dua kelas (binary
classification) untuk mendeteksi adanya kejadian kebakaran atau tidak. Ini berarti SVM dapat
digunakan untuk mendeteksi ada atau tidak adanya kejadian kebakaran dengan menggunakan
pengklasifikasian dua kelas tersebut. Upaya untuk memberitahukan apakah adanya kejadian
kebakaran atau tidak adalah dengan membuat aplikasi pendeteksi kebakaran yang dirancang dengan
menerapkan Support Vector Machine (SVM) di Wireless Sensor network (WSN).

1.2 RumusanMasalah
• Bagaimana cara menerapkan Wireless Sensor Network untuk membangun aplikasi deteksi

kejadian kebakaran?

• Bagaimana cara membangun aplikasi pendeteksi kebakaran menggunakan Support Vector
Machine pada Wireless Sensor Network?
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• Bagaimana kinerja dari aplikasi pendeteksi kebakaran menggunakan Support Vector Machine
pada Wireless Sensor Network?

1.3 Tujuan
• Menerapkan Wireless Sensor Network untuk membangun aplikasi deteksi kejadian kebakaran

• Membangun aplikasi untuk melakukan deteksi event kebakaran dengan menggunakan Support
Vector Machine di Wireless Sensor Network

• Menampilkan hasil kinerja dari aplikasi pendeteksi kebakaran menggunakan Support Vector
Machine pada Wireless Sensor Network

1.4 BatasanMasalah
Penelitian ini dibuat berdasarkan batasan-batasan sebagai berikut:

1. Sensor yang digunakan sebagai penelitian hanya sensor untuk mengukur suhu, kelembaban
udara, dan tekanan udara. Semakin tinggi suhu, menurunnya kelembapan dan naiknya tekanan
udara menandakan bahwa adanya sebuah api atau kebakaran yang terjadi.

2. Pembangunan aplikasi dibantu dengan menggunakan sebuah library SVM yang disebut
LibSVM.

3. Dalam pengujian api yang digunakan hanya sebatas dalam membakar kertas karena keterba-
tasan sumber daya.

1.5 Metodologi
Berikut adalah metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini:

1. Melakukan studi literatur terhadap sensor yang digunakan

2. Melakukan studi literatur mengenai Wireless Sensor Network.

3. Mempelajari pemrograman pada Wireless Sensor Network dengan Bahasa Pemrograman
JAVA.

4. Melakukan studi literatur tentang Support Vector Machine.

5. Melakukan perancangan perangkat lunak.

6. Mengimplementasi rancangan perangkat lunak pada Wireless Sensor Network.

7. Membuat training set untuk dijadikan model.

8. Melakukan pengujian.

1.6 Sistematika Pembahasan
Sistematika penulisan yang digunakan dalam menyusun laporan skripsi adalah sebagai berikut:

Bab 1 Pendahuluan membahas mengenai latar belakang penelitian yang dilakukan dan juga
membahas tentang rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, metodologi penelitian,
dan sistematika penulisan.
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Bab 2 Landasan Teori berisi tentang teori-teori yang digunakan sebagai acuan membangun
aplikasi deteksi kebakaran. Bab ini akan membahas tentang Wireless Sensor Network, metode
untuk mendeteksi kebakaran dan Support Vector Machine.

Bab 3 Analisis membahas mengenai analisis aplikasi pendeteksian kejadian kebakaran dengan
menggunakan Support Vector Machine pada Wireless Sensor Network.

Bab 4 Perancangan membahas perancangan pembuatan aplikasi pendeteksi kejadian kebakaran,
perancangan interaksi antara Wireless Sensor Network dengan Support Vector Machine.

Bab 5 Implementasi dan Pengujian membahas implementasi dari hasil rancangan dan pengujian
dari aplikasi yang telah dibuat.

Bab 6 Kesimpulan dan Saran membahas kesimpulan dari hasil pengujian serta saran untuk
pengembangan selanjutnya.




